Dhammavihari Buddhist Studies, 6 Nopember 2022

Dhammapada
179,180, 183, 184 dan 135.



Tentang Kalena Dhammassavana

“Pendengaran Dhamma setiap lima hari adalah
pendengaran Dhamma yang tepat waktu. Seperti yang
Y.M. Anuruddha telah berkata seperti ini: ‘Sebenarnya,

wahai Tuan Yang Mulia, setiap lima hari kami duduk
bersama di sepanjang malam demi diskursus

Dhamma.”

(paiicame paiicame divase dhammassavanam kalena dhammassavanam nama. yathaha ayas
ma anuruddho “paricahikam kho pana mayam, bhante, sabbarattim dhammiya kathaya san
nisidama’”ti)



Selama satu jam ke depan Anda akan
menanam + 2.160 triliun benih kamma
baik dari mendengarkan Buddhavacana!
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Stanza 179

*Seseorang yang kemenangannya tidak bisa
dibalikkan, sebuah kemenangan yang siapa pun di
dunia tidak meneruskannya.

“* Dengan jejak apa kamu akan memimpin Buddha
tersebut yang tidak memiliki jejak dan memiliki
objek yang tidak terbatas? Demikian Buddha berkata.



Stanza 130

* Tidak ada nafsu-kehausan yang merupakan jeratan
dan ikatan pada Buddha tersebut untuk
memimpin-Nya ke mana pun.

“* Dengan jejak apa kamu akan memimpin Buddha
tersebut yang tidak memiliki jejak dan memiliki
objek yang tidak terbatas? Demikian Buddha berkata.



Diceritakan bahwa di Kerajaan Kuru
ada seorang putri Brahmana
Magandiya yang memiliki
kKecantikan yang istimewa yang
bernama hanya Magandiya.



Abhinikkhamana

(Penolakan yang Hebat,

saat calon-Buddha memutuskan untuk
meninggalkan keduniawian)



T'anha (nafsu-kehausan), Arati (ketidakpuasan )
dan Raga (nafsu ragawi).



Stanza 179

*Seseorang yang kemenangannya tidak bisa
dibalikkan, sebuah kemenangan yang siapa pun di
dunia tidak meneruskannya.

“* Dengan jejak apa kamu akan memimpin Buddha
tersebut yang tidak memiliki jejak dan memiliki
objek yang tidak terbatas? Demikian Buddha berkata.



Stanza 130

* Tidak ada nafsu-kehausan yang merupakan jeratan
dan ikatan pada Buddha tersebut untuk
memimpin-Nya ke mana pun.

“* Dengan jejak apa kamu akan memimpin Buddha
tersebut yang tidak memiliki jejak dan memiliki
objek yang tidak terbatas? Demikian Buddha berkata.



Stanza 183

* Tidak melakukan segala jenis kejahatan,
mengerjakan perbuatan yang baik.

* Membersihkan batin sendiri, itu adalah Ajaran
para Buddha. Demikian Buddha berkata.



Stanza 134

* Kesabaran yang disebut ketahanan adalah pertapaan
yang terbaik, Nibbana adalah yang terbaik; demikian
para Buddha berkata.

* Seseorang yang menyakiti makhluk lain sesungguhnya
adalah bukan seorang rahib laki-laki, seseorang yang

menyusahkan orang lain adalah bukan seorang pertapa.
Demikian Buddha berkata.



Stanza 185

*Tidak mencerca, tidak melukai dan mengekang di
dalam peraturan-peraturan disiplin kerahiban.

* Moderasi dalam hal makanan, tempat tinggal yang
terpencil.

* Ketaatan terhadap batin yang lebih tinggi, itu adalah
Ajaran para Buddha. Demikian Buddha berkata.



(a) Sammasambuddha yang bernama Vipassi
menyelenggarakan uposatha setiap tahun yang ketujuh.
Nasihat (ovada) Beliau yang diberikan dalam satu hari
cukup untuk tujuh tahun.

(b) Sammasambuddha yang bernama Sikhi dan juga
Vessabhu menyelenggarakan uposatha setiap enam
tahun.

(c) Sammasambuddha yang bernama Kakusandha dan
Konagamana setiap tahun.



(d) Buddha yang dilengkapi dengan sepuluh kekuatan
yang luar biasa yang bernama Kassapa
menyelenggarakan uposatha setiap enam bulan. Nasihat
Beliau yang diberikan dalam satu hari cukup untuk
enam bulan.



Stanza 183

* Tidak melakukan segala jenis kejahatan,
mengerjakan perbuatan yang baik.

* Membersihkan batin sendiri, itu adalah Ajaran
para Buddha. Demikian Buddha berkata.



Stanza 134

* Kesabaran yang disebut ketahanan adalah pertapaan
yang terbaik, Nibbana adalah yang terbaik; demikian
para Buddha berkata.

* Seseorang yang menyakiti makhluk lain sesungguhnya
adalah bukan seorang rahib laki-laki, seseorang yang

menyusahkan orang lain adalah bukan seorang pertapa.
Demikian Buddha berkata.



Stanza 185

*Tidak mencerca, tidak melukai dan mengekang di
dalam peraturan-peraturan disiplin kerahiban.

* Moderasi dalam hal makanan, tempat tinggal yang
terpencil.

* Ketaatan terhadap batin yang lebih tinggi, itu adalah
Ajaran para Buddha. Demikian Buddha berkata.



